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Abstract 

 

Mother's brain research when confronting labor is exceptionally imperative for smooth 
conveyance so non-pharmacological strategies are required. The non-pharmacological strategy 

by implies of acupressure can offer assistance diminish labor torment. This research used a 
quasi-experimental method. The model used pretest-posttest. In this study, research subjects 

received acupressure training at the beginning of the third trimester. The investigate test was 

chosen utilizing the whole test method. So, the test for this inquire about is 30 tests. The comes 

about appeared that the value of p=0,000 (p-value<0,05) means that factually there's a 

distinction within the availability of moms to confront childbirth some time recently and after 
instruction. The conclusion of the research is that education about the benefits of acupressure 

during childbirth will prepare subjects to face childbirth well. 
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Abstrak 

 
Psikologi ibu saat melahirkan sangat penting agar persalinan dapat berjalan dengan lancar, oleh 

karena itu diperlukan cara-cara non-obat. Metode non-obat dengan menggunakan akupresur 

dapat membantu meredakan nyeri saat melahirkan. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen semu. Model yang digunakan adalah model pretest-posttest. Pada penelitian ini 

subjek penelitian mendapatkan pelatihan akupresur pada awal trimester ketiga. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Oleh karena itu, sampel untuk 

penelitian ini adalah 30 sampel. Hasil penelitian menunjukkan p-value=0,000 (p-value<0,05), 

sehingga terdapat perbedaan statistik persiapan ibu menghadapi persalinan sebelum dan sesudah 

sekolah. Kesimpulan penelitian adalah edukasi tentang manfaat akupresur saat melahirkan akan 

mempersiapkan subjek menghadapi persalinan dengan baik. 

Kata Kunci: akupresur, pendidikan, persiapan 
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PENDAHULUAN 

Saat rahim berkontraksi dan leher rahim berubah (terbuka dan menipis), 

persalinan pun dimulai. Plasenta telah terlepas seluruhnya. Tahapan pengerjaannya ada 

empat, yaitu tahap I, II, III, dan IV (Kurniarum, 2016; Cunningham et al., 2014). 

Menurut beberapa penelitian, persalinan pada masyarakat primitif berlangsung lebih 

lama dan lebih menyakitkan, sedangkan pada masyarakat maju angka persalinan 

berkisar antara 7 hingga 14% dan sebagian besar (90%) disertai nyeri (Saifuddin, 2014). 

Persalinan lama merupakan komplikasi paling umum yang dilaporkan oleh wanita 

berusia antara 15 dan 49 tahun dalam laporan SDKI (Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia) tahun 2017 (SDKI, 2018). Persentasenya mencapai 41%. Kegiatan bidan 

sejalan dengan PERMENKES No. 97 Tahun 2014 yang mengatur tentang pelayanan 

kesehatan pada masa nifas pada pasal 15 yaitu pelayanan Kesehatan masa sesudah 

melahirkan meliputi pelayanan kesehatan ibu dan bayi baru lahir (Permenkes RI, 2014). 

Mempersiapkan persalinan mempunyai lima unsur penting, yaitu perencanaan 

kelahiran, pengambilan keputusan darurat, sistem transportasi darurat, rencana 

tabungan, dan ketersediaan peralatan yang diperlukan. Banyak hal yang bisa terjadi saat 

melahirkan, sehingga auskultasi intermiten penting dilakukan (Bahrum et al., 2020; 

Prawirohardjo, 2011). Kemajuan ilmu kedokteran dalam terapi non-obat semakin 

berkembang di era modern, antara lain teknik akupresur yang mungkin bisa menjadi 

solusi beberapa pengobatan tanpa menggunakan obat-obatan, hingga kimia (Bahrum et 

al., 2023b; Sun et al., 2015; Wood et al., 2015). Terapi non-farmakologis digunakan 

untuk mengatasi kebutuhan komprehensif, termasuk kebutuhan fisik, mental, sosial, dan 

lingkungan (Pinto et al., 2017; Department of Health and Human Services, 2020). 

Akupresur juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tidur, meningkatkan daya 

tahan tubuh, memperlancar peredaran darah, mengurangi stres dan menenangkan 

pikiran. Dukungan teknis dari suami sangat diperlukan untuk mendampingi ibu hamil 

agar manfaat akupresur dapat membantu saat proses persalinan. Oleh karena itu perlu 

adanya pelatihan teknik akupresur pada ibu hamil trimester III (Bahrum et al., 2023a; 

Wahyuningsih, 2018). 

This is an open access article under the CC–BY license 
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METODE 

Penelitian semacam ini dikenal dengan istilah penelitian kuasi eksperimen. Model 

pretest-posttest inilah yang diterapkan. Dalam penelitian ini, instruksi akupresur 

diberikan kepada kelompok perlakuan pada awal trimester ketiga. Pendekatan 

pengambilan sampel lengkap digunakan untuk memilih sampel penelitian ini, yang 

berarti seluruh populasi dimasukkan ke dalam sampel. Hasilnya, tiga puluh ibu yang 

membantu persalinan berpartisipasi dalam penelitian ini. Setelah mendapat izin dari 

Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar pada 

tanggal 29 Agustus 2022, maka penelitian akan dilaksanakan di wilayah kerja Poasia 

Medical Center Kota Kendari mulai tanggal 15 Agustus 2022 sampai dengan tanggal 30 

September. 2022. 10308/UN4.14.1/TP.01.02/2022 adalah nomornya.  

Faktor penelitian adalah kesadaran ibu terhadap persiapan persalinan dan 

pendidikan akupresur. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebanyak 20 pertanyaan 

yang meliputi pengetahuan akupresur dengan 10 pertanyaan, pengetahuan teknik, dan 

10 pertanyaan terkait persiapan persalinan. Hasil pengujian diuraikan dalam uji 

distribusi frekuensi, uji t sampel independen dan berpasangan, uji t independen 

nonparametrik Mann Whitney U, dan crostabulation menggunakan Chi-square dengan 

SPSS versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan umur, pendidikan dan pekerjaan ibu 

Variabel n % 

Umur ibu 

18 – 24 tahun 

24 – 29 tahun 

30 – 35 tahun 

 

17 

9 

4 

 

56,7 

30,0 

13,3 

Pendidikan 

SMA 

S1 

S2 

 

27 

2 

1 

 

90,0 

6,7 

3,3 

Pekerjaan 

IRT 

Honorer 

PNS 

 

28 

1 

1 

 

93,4 

3,3 

3,3 

Total 30 100,0 
Sumber: Data primer, 2022 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 subjek penelitian (100%), subjek 

penelitian dengan kategori umur terbanyak yaitu 18-24 tahun berjumlah 17 (56,7%), 

sedangkan kategori terendah pada usia 30-35 tahu yaitu sebanyak 4 (13,3%). 

Berdasarkan karakteristik Pendidikan menunjukkan dari 30 subjek penelitian, subjek 

penelitian dengan Pendidikan terbanyak yaitu SMA berjumlah 27 (90%) dan terendah 

pada Pendidikan S2 yang berjumlah 1 (2,2%). Pendidikan SMA  merupakan tahap 

pendidikan terakhir pada pendidikan formal tahap sekolah, pada masa ini seseorang 

dianggap sudah diajarkan menganalisis suatu masalah sehingga dapat dikatakan 

pendidikan yang baik jika seseorang minimal mampu menyelesaikan sekolahnya pada 

tahap SMA (Notoatmodjo, 2010). 
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Berdasarkan karakteristik pekerjaan subjek penelitian, pekerjaan terbanyak 

sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga) berjumlah 28 (93,3%) sedangkan kategori pekerjaan 

lainnya memiliki nilai yang sama yaitu 1 (3,3%). Rentang usia 18 hingga 24 tahun 

merupakan usia terbaik untuk menikah dan fungsi reproduksinya juga baik, itulah 

sebabnya tim peneliti ini memperoleh sampel usia terbesar pada kategori tersebut. 

Menurut Notoatmodjo (2010). umur adalah umur seseorang yang dihitung sejak lahir 

sampai dengan ulang tahunnya. Antara usia 20 dan 35 tahun dianggap sebagai rentang 

paling aman untuk hamil dan melahirkan. Wanita berada dalam kondisi fisik yang 

sangat baik untuk usia mereka. Namun karena kelainan kelahiran dan kesulitan saat 

melahirkan, beberapa wanita dianggap mengandung kehamilan berisiko tinggi setelah 

usia 35 tahun. Wanita lanjut usia dapat menyesuaikan diri dengan awal trimester ketiga 

tanpa terlalu khawatir (Bobak, 2015).  

Dilihat dari karakteristik pendidikan subjek penelitian, sebagian besar 

berpendidikan SMA, hal ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan. Seseorang 

menerima pelatihan dan pengembangan kemampuan berpikir realistisnya dalam 

pendidikan formal. Banyaknya informasi yang diterima seseorang akan bergantung pada 

latar belakang pendidikannya, terutama karena informasi hanya diberikan dalam satu 

arah dan tidak dalam berbagai cara. Ibu yang berpendidikan rendah seringkali kesulitan 

mendapatkan informasi dari buku dan media lain yang dapat membantu mereka belajar 

lebih banyak, terutama dalam hal manajemen nyeri (Sari, 2016). Pembelajaran 

dipengaruhi oleh pendidikan. Informasi lebih mudah diperoleh oleh mereka yang 

mempunyai tingkat pendidikan lebih tinggi. Kelas pendidikan kesehatan kehamilan 

memberikan kesempatan kepada suami untuk belajar bagaimana terlibat dan menjadi 

mitra aktif dalam proses menjadi orang tua (Bobak, 2015).  

Hipotesis peneliti adalah tingkat pendidikan juga menentukan apakah seseorang 

memperoleh dan menggunakan pengetahuan atau informasi. Banyaknya subjek 

penelitian yang tidak bekerja atau menjadi ibu rumah tangga memungkinkan para ibu 

untuk fokus pada keadaannya sendiri, khususnya menghadapi persalinan dan terus 

mengasuh anaknya setelah lahir. Namun tak sedikit pula ibu-ibu yang tidak bekerja dan 

merasa stres karena tidak bisa membagi waktu antara pekerjaan rumah dan mengurus 

anak secara bersamaan. Oleh karena itu, dalam situasi seperti ini, pentingnya dukungan 

keluarga tidak dapat dilebih-lebihkan, khususnya bagi para ibu yang baru pertama kali 

melahirkan. Menurut hipotesis peneliti, ibu semuanya adalah pekerja honorer dan PNS. 

Profesi perempuan yang bekerja jauh untuk mendapatkan penghasilan tambahan bagi 

dirinya dan keluarganya berbeda-beda. Jenis pekerjaan tertentu mempunyai ciri-ciri 

tertentu sehingga menghasilkan jenis kelamin atau gender tertentu.  
 

Tabel 2. Distribusi frekuensi subjek penelitian berdasarkan pengetahuan  

           subjek penelitian 

Pengetahuan 
Pre Post 

n % n % 

Tidak Tahu 23 76,7 9 30,0 

Tahu 7 23,3 21 70,0 

Total 30 100,0 30 100,0 
Sumber: Data primer, 2022 

 

Beberapa situasi kerja mengarah pada jenis pekerjaan yang lebih banyak 

membutuhkan pekerja perempuan. Pekerjaan yang banyak membutuhkan tenaga kerja 

perempuan adalah industri dan jasa. Menurut hipotesis peneliti, pekerjaan merupakan 
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kegiatan yang menyita waktu dan ibu hamil akan fokus pada pekerjaan. Wanita yang 

sedang mendapatkan kehamilan dan tetap memilih untuk kerja membuat risiko tinggi 

dapat terjadi karena hal ini dapat menyebabkan peningkatan risiko kecemasan/stres, 

nyeri atau kelelahan serta dapat meningkatkan risiko terhadap kesehatan dan 

perkembangan janin dan kehamilan. Oleh karena itu, ketika para ibu berangkat bekerja, 

mereka juga harus memperhatikan kesehatan dirinya dan janinnya. 

Pada Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi peningkatan pengetahuan ibu saat 

sebelum dilakukan edukasi berjumlah yang tidak tahu sebanyak 23 (76,7%) menjadi 

menurun 9 (30%) dan subjek penelitian yang tahu sebelum dilakukan edukasi sebanyak 

7 (23,3%) meningkat menjadi 21 (70%). Masih terdapat ibu-ibu yang belum mengetahui 

cara melakukan akupresur pada tabel distribusi frekuensi sebelum dan sesudah 

perlakuan, hal ini dikarenakan pengetahuan ibu belum cukup memenuhi kategori 

pengetahuan, bahkan dengan bertambahnya pengetahuan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Hal ini juga dipengaruhi oleh kemampuan ibu dalam memahami sesuatu 

yang diberikan. Hipotesis peneliti adalah pengetahuan itu penting karena segala sesuatu 

dapat diketahui baik buruknya tergantung pada kemampuannya. Hal ini sesuai dengan 

teori Notoatmodjo (2003) menyatakan bahwa terdapat enam tingkatan pengetahuan 

dalam bidang kognitif dan tahap awalnya adalah pengetahuan. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi subjek penelitian berdasarkan kesiapan  

   subjek penelitian 

Kesiapan 
Pre Post 

n % n % 

Tidak Siap 27 90,0 7 23,3 

Siap 3 10,0 23 76,7 

Total 30 100,0 30 100,0 
Sumber: Data primer, 2022 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa saat sebelum dilakukan edukasi dan akupresur 

ibu yang tidak siap sebanyak 27 (90%) dan siap sebanyak 3 (10%) sedangkan saat 

setelah dilakukan akupresur dan edukasi ibu yang tidak siap menurun sebanyak 7 

(23,3%) dan yang siap meningkat sebanyak 23 (76,7%). Masih ada ibu-ibu yang belum 

siap pasca akupresur karena bayang-bayang proses melahirkan masih ada dan pada saat 

melahirkan pertama kali ibu belum mempunyai pengalaman dalam mengasuh anak 

setelah melahirkan, hal ini selalu membuat ibu khawatir dan tidak diyakinkan siap 

karena kondisinya. Kriteria penelitian ini adalah ibu sedang melahirkan anak pertama, 

sehingga ibu belum memiliki pengalaman cara meredakan nyeri pada awal persalinan 

sehingga memiliki pengetahuan yang cukup tentang cara meredakan nyeri persalinan 

kala I dengan menggunakan metode non farmakologi (Utari, 2018).  

Persalinan pada wanita yang baru pertama kali melahirkan berlangsung hingga 

serviks melebar dari 0 hingga 10 cm, atau 12 hingga 24 jam. Fase laten pembukaan 

serviks lebih lama, sekitar 6 jam, sedangkan pada fase aktif, kecepatan pembukaannya 

lebih cepat, sekitar 2 cm per jam. Lamanya persalinan dipengaruhi oleh tiga faktor, 

yaitu kondisi jalan lahir, ukuran janin, dan keadaan kontraksi. Pendekatan non-

farmakologis terhadap nyeri mencakup berbagai teknik yang bertujuan tidak hanya 

untuk mengobati sensasi nyeri fisik tetapi juga untuk mencegah penderitaan dengan 

meningkatkan komponen psikologis dan spiritual dari pengobatan. Metode analgesia 

persalinan non-farmakologis memerlukan persiapan pasien dan pendidikan prenatal. 

Teknik psikologis dan non-farmasi didasarkan pada prinsip bahwa nyeri persalinan 

http://u.lipi.go.id/1567240065
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dapat diatasi dengan mengenali pikiran seseorang (Ebirim et al., 2012; Olza et al., 

2018). 

Manfaat terapi pijat antara lain menurunkan tekanan darah, serangan jantung, 

gagal ginjal, dan risiko stroke, serta tingkat depresi dan kecemasan. Hal ini juga dapat 

meningkatkan sirkulasi darah. Hasilnya, pasien hamil yang menerima terapi penurun 

tekanan darah dapat memperoleh manfaat dari pijat prenatal (Khanifah et al., 2022). 

Hipotesis peneliti yang diajukan adalah persiapan ibu menghadapi persalinan khususnya 

ibu muda yang baru pertama kali melahirkan dapat ditingkatkan melalui upaya 

mengurangi rasa sakit yang dialami ibu tanpa mengganggu proses kontraksi sehingga 

persalinan dapat berjalan lancar dan aman. Pendekatan non-farmakologis terhadap nyeri 

mencakup berbagai teknik yang bertujuan tidak hanya untuk mengobati sensasi nyeri 

fisik tetapi juga untuk mencegah penderitaan dengan meningkatkan komponen 

pengobatan psikologis dan spiritual. Metode analgesia persalinan non-farmakologis 

memerlukan persiapan pasien dan pendidikan prenatal. Teknik psikologis dan non-

farmasi didasarkan pada prinsip bahwa nyeri persalinan dapat diatasi dengan mengenali 

pikiran seseorang (Ebirim et al., 2012; Olza et al., 2018).  

Terapi pijat mempunyai manfaat mampu menurunkan kadar hormon stres kortisol, 

serta tingkat depresi, mengurangi kecemasan, menurunkan risiko serangan jantung, 

gagal ginjal dan stroke serta melancarkan peredaran darah. Oleh karena itu pijat prenatal 

dapat digunakan dalam terapi penurunan tekanan darah pada pasien hamil (Khanifah et 

al., 2022). Hipotesis peneliti yang diajukan adalah persiapan ibu menghadapi persalinan 

khususnya ibu muda yang baru pertama kali melahirkan dapat ditingkatkan melalui 

upaya mengurangi rasa sakit yang dialami ibu tanpa mengganggu proses kontraksi 

sehingga persalinan dapat berjalan lancar dan aman. 

Tabel 4. Analisis pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

             akupresur 

 

Paired Differences t df 
Sig (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper    

Pre-Post -5,433 2,223 0,406 -6,264 -4,603 -3,384 29 0,000 

   Keterangan: *Uji Mann Whitney T-test, signifikan jika p-value<0,05 

Hasil uji independen Mann Whitney T-Test (Tabel 4) menunjukkan bahwa secara 

statistik terdapat perbedaan pengetahuan ibu tentang akupresur sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi. Penelitian ini menunjukkan p-value =0,000 (p<0,05) menunjukkan 

hal tersebut. Tabel ini menunjukkan efektivitas pendidikan pengetahuan dan kesiapan 

melahirkan, dengan p-value=0,024 (p<0,05) pada uji efektivitas. Penelitian ini sejalan 

dengan temuan penelitian sebelumnya Masoudi et al. (2022). yang menyatakan bahwa 

pengetahuan bidan atau petugas kesehatan tentang manfaat akupresur dapat 

meningkatkan kondisi dan kesehatan mental ibu selama kehamilan dan persalinan. 

Penelitian Setianingsih dan Widayati (2021).juga menunjukkan bahwa masih banyak 

ibu hamil yang belum mengetahui manfaat akupresur sehingga merasa belum tentu baik 

untuk proses persalinannya. 

Sikap adalah respons yang tertutup terhadap stimulus atau objek. Sikap hanya bisa 
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dipahami mereka tidak dapat dilihat dalam tindakan. Kecenderungan individu untuk 

bertindak dengan cara tertentu terhadap suatu objek berasal dari perasaan dan sikapnya 

terhadap objek tersebut. Subyek penelitian semuanya memiliki sikap yang positif, 

namun hal tersebut belum tentu berlaku langsung pada tindakan ibu dalam mengasuh 

anaknya (Utari, 2018). Berdasarkan hipotesis peneliti tentang perubahan yang baik, 

pada penelitian ini ditemukan bahwa hasil pendidikan yang diberikan berpotensi 

meningkatkan pengetahuan ibu. Peran dan kerjasama berbagai pihak termasuk bidan 

Puskesmas dalam memberikan edukasi berkelanjutan dapat meningkatkan pengetahuan 

ibu sehingga ibu dapat mempersiapkan diri menghadapi persalinan. 

Tabel 5. Analisis kesiapan ibu dalam menghadapi persalinan saat sebelum dan 

      sesudah pemberian edukasi dan terapi akupresur 

 

Paired Differences T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper    

Pre-Post -5,967 2,189 0,400 -6,784 -5,149 -4,929 29 0,000* 
Keterangan: *Uji Mann Whitney T-test, signifikan jika p-value<0,05 

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

kesiapan ibu menghadapi persalinan antara sebelum dan sesudah sekolah dan akupresur 

dengan p-value =0,000 (p-value<0,05). Membuat rencana persalinan akan membantu 

ibu mendapatkan perawatan yang tepat pada waktu yang tepat dan mengurangi 

kebingungan dan kekacauan selama persalinan. 

Tabel 6. Efektivitas pendidikan pengetahuan dan persiapan ibu saat melahirkan 

 

Pengetahuan 

Kesiapan 
Total 

 

Tidak Siap Siap p-value 

n % n % N %  

Tahu  5 55,6 19 90,5 24 80 

0,024* Tidak Tahu 2 9,5 4 44,4 6 20 

Total 7 23,3 76,7 76,7 30 100 
Keterangan: *Uji Chi-square, signifikan jika p-value<0,05 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 5 ibu yang mengetahui manfaat akupresur (55,6%) 

merasa belum siap dan sisanya ibu juga merasa siap. Sedangkan 19 (90,5%) ibu yang 

belum mengetahui tentang akupresur merasa siap menghadapi proses persalinan, 

sedangkan 4 (44,4%) ibu tidak mengetahui namun merasa siap. Tabel di atas juga 

menunjukkan p-value=0,024 (p-value <0,05) yang menunjukkan efektivitas pendidikan 

pengetahuan dan persiapan persalinan. Tabel 6 pengecekan efektivitas menunjukkan 

bahwa 5 ibu yang mengetahui manfaat akupresur (55,6%) merasa belum siap dan 

sisanya ibu juga merasa siap. Hipotesis peneliti adalah kurangnya persiapan ibu dalam 

hal ini disebabkan karena kurangnya pengalaman dalam melahirkan dan mengasuh 

anak. Beberapa subjek penelitian juga tidak didampingi suaminya saat melahirkan, hal 

ini justru memberikan dukungan dan pendampingan yang terbaik karena ibu dapat 

merasa tenang saat suaminya bersama. 
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KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah memberikan edukasi kepada ibu hamil dan 

pasangannya dapat membantu ibu hamil lebih siap menghadapi persalinan. Diharapkan 

sampel yang diambil lebih banyak untuk menyempurnakan hasil data penelitian dan 

penilaian nyeri sebelum dan sesudah kontraksi. 
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